BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis status prediksi
kebangkrutan perusahaan mining and mining service yang listing di Bursa Efek
Indonesia dengan menggunakan model Altman Z-Score modifikasi, model
Grover, model Springate dan model Zmijewski pada periode pengamatan 2009-
2013. Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka beberapa kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut :

1. Terdapat perbedaan antara model Altman Z-Score modifikasi, Grover,
Springate, dan Zmijewski dalam memprediksi kebangkrutan pada
perusahaan mining and mining service yang listing di Bursa Efek
Indonesia.

2. Hasil penelitian menggambarkan dari 4 model prediksi yang mengalami
kecenderungan berpotensi bangkrut adalah perusahaan PT. ATPK
Rsources, Tbk dan PT. Citatah Industry Marmer, Thk. Sementara
perusahaan diprediksi memiliki kondisi yang paling sehat adalah
perusahaan PT. Bukit Asam, Tbk.

3. Model Grover dan Zmijewski merupakan model prediksi yang paling
sesuai diterapkan pada perusahaan mining and mining service yang listing
di Bursa Efek Indonesia karena model ini memiliki tingkat keakuratan

yang paling tinggi dibandingkan dengan model prediksi Altman dan
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Springate. Tingkat keakuratan prediksi model Grover dan Zmijewski
sebesar 100%. Sedangkan model Altman Z-Score modifikasi memiliki
tingkat akurasi sebesar 71,43% dan model Springate 57,14%. Lebih
lanjut, apabila dilihat berdasarkan nilai standar deviasi model Grover dan
Zmijewski, data yang dihasilkan melalui model Zmijewski cenderung
memiliki tingkat penyimpangan yang lebih besar dibanding dengan model
Grover. Sehinggadapat disimpulkan bahwa model Grover adalah model
yang paling tepat untuk memprediksi perusahaan mining and mining

service.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah :

Hasil dari nilai prediksi perusahaan mining and mining service yang telah dihitung

dengan menggunakan 4 model prediksi kebangkrutan tidak dapat dibuktikan

secara langsung karena pada kenyataannya perusahaan yang diprediksi bangkrut

masih tetap berdiri dan masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014.

5.3

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan di atas, maka saran yang dapat

Peneliti berikan antara lain :

1. Laporan keuangan dari perusahaan yang telah go public biasanya hanya

mencantumkan beberapa rasio-rasio yang menunjukkan keuangan
perusahaan. Sebaiknya perusahaan juga mencantumkan hasil analisis
kebangkrutan pada laporan keuangannya sehingga pihak luar yang

berkepentingan seperti investor dan kreditur dapat mengetahui kondisi
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perusahaan. Investor perlu mengetahui kondisi perusahaan karena telah
menanamkan sahamnya di perusahaan. Sedangkan kreditor harus
mengetahui kondisi perusahaan karena telah memberikan pinjaman pada
perusahaan.

Hasil analisis prediksi kebangkrutan tidak sepenuhnya tepat dalam
memprediksi kebangkrutan, namun analisis tetap perlu dilakukan untuk
memberikan peringatan-peringatan dini tentang adanya sinyal-sinyal
kesulitan keuangan pada suatu perusahaan, sehingga manajer dapat
mengantisipasi dan melakukan langkah-langkah perbaikan yang dirasa
perlu bagi perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan agar
perusahaan tidak benar-benar mengalami kebangkrutan.

. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah sampel
penelitian, karakteristik industri yang akan dijadikan sampel serta
menggunakan model-model prediksi lainnya yang ada agar mendapatkan

hasil penelitian yang lebih baik.
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